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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pembayaran PAM berbasis web bagi Desa
Pandanrejo dengan menggunakan metode Rekayasa Perangkat Lunak berbasis Scrum. Scrum
dipilih sebagai framework pengembangan karena fleksibilitasnya dalam mengakomodasi
perubahan kebutuhan pengguna serta kemampuannya dalam meningkatkan efektivitas tim
pengembang. Proses pengembangan dilakukan secara iteratif melalui tahapan utama, yaitu
identifikasi kebutuhan sistem, penyusunan product backlog, pelaksanaan sprint, pengujian, serta
implementasi dan pemeliharaan sistem. Aplikasi ini dikembangkan menggunakan teknologi PHP,
MySQL, JavaScript, HTML, dan CSS, serta dijalankan secara lokal dengan bantuan Laragon sebagai
server. Pengujian dilakukan dengan metode User Acceptance Testing (UAT) untuk memastikan
sistem sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem telah
memenuhi kebutuhan utama dalam pengelolaan pembayaran PAM, meskipun terdapat beberapa
aspek yang masih dapat ditingkatkan, khususnya dalam fitur pelaporan. Dengan adanya sistem
ini, diharapkan pengelolaan pembayaran PAM di Desa Pandanrejo menjadi lebih efisien, akurat,
dan mudah diakses oleh perangkat desa serta pelanggan.

Kata Kunci: Scrum, Pembayaran PAM, Pengembangan Perangkat Lunak, User Acceptance

Testing, Sistem Berbasis Web

PENDAHULUAN

Air adalah salah satu kebutuhan esensial guna keberlanjutan kehidupan manusia
(Yati et al. 2021). Sektor penyediaan air minum dan sanitasi merupakan layanan publik
yang memiliki hubungan erat dengan peningkatan kualitas hidup dan kesehatan
Masyarakat (Inayati and Nuraini 2021). PAMDES (Penyediaan Air Minum Desa) adalah
sistem penyediaan air minum yang dikelola oleh desa. Dalam era perkembangan
teknologi informasi yang pesat, penerapan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan
kualitas layanan telah menjadi hal yang sangat penting. Salah satu teknologi informasi
yang digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas adalah aplikasi berbasis
website (Nugraha, Kusnadi, and Hardian 2021). Peneliti menggunakan aplikasi berbasis
web menggunakan bahasa pemrograman php, html, css, javascript dan menggunakan
database MySQL dengan server lokal laragon. Pemilihan bahasa pemrograman yang
bertujuan untuk membantu proses manajemen dan pengelolaan data PAMDES di Desa
Pandanrejo agar berjalan dengan baik sehingga mendapatkan hasil yang akurat.

Sistem pembayaran air bersih merupakan elemen penting dalam pelayanan publik
di tingkat desa (Aprilia, Ati, and Sekarsari 2020). Desa Pandanrejo saat ini masih
menggunakan metode pembayaran manual yang kurang efisien, menyebabkan berbagai
permasalahan seperti antrean panjang, pencatatan transaksi yang rentan terhadap
kesalahan, serta keterlambatan pembayaran oleh pelanggan (Pauzan and Triaji 2021).
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, solusi berbasis web dapat menjadi
alternatif yang lebih efektif untuk mengelola pembayaran tagihan air secara transparan,
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akurat, dan efisien. Metodologi Scrum dipilih dalam pengembangan aplikasi ini karena
bersifat iteratif dan fleksibel, memungkinkan tim pengembang untuk terus beradaptasi
dengan kebutuhan pengguna (Paksi, Hafidhoh, and Bimonugroho 2023). Dengan
pendekatan ini, aplikasi dapat dikembangkan secara bertahap dan diuji pada setiap
siklus sprint, sehingga memastikan sistem yang lebih stabil dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Rekayasa Perangkat Lunak (Software
Engineering) dengan pendekatan Scrum sebagai framework pengembangan sistem.
Metode Scrum dapat disebut sebagai suatu metode yang terdapat di model Agile.
Scrum ini lebih diartikan sebagai suatu cara dalam pengembangan sebuah produk
yang lebih bebas dan juga lebih keseluruhan yang membuat pengembang akan bekerja
selaku unit yang ingin mencapai suatu tujuan bersama[1l]. Metode ini dipilih karena
dapat meningkatkan fleksibilitas dan efektivitas dalam membangun perangkat lunak
yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Model Pengembangan Perangkat Lunak

Scrum merupakan salah satu metodologi Agile yang berfokus pada pengembangan
perangkat lunak secara iteratif dan inkremental. Scrum menggunakan pendekatan yang
bertahap dan berkelanjutan untuk mengoptimalkan kemampuan prediksi dan
mengendalikan risiko (Asrozy, Hartami Santi, and Fanny Hebrasianto Permadi 2022).
Dalam Scrum, proyek dibagi menjadi beberapa sprint, yaitu siklus pengembangan
dengan durasi tertentu yang menghasilkan peningkatan fitur secara bertahap. Setiap
sprint diawali dengan perencanaan (Sprint Planning) dan diakhiri dengan evaluasi hasil
kerja (Sprint Review) serta refleksi terhadap proses yang telah dilakukan (Sprint
Retrospective) (Nugraha et al. 2021). Pendekatan ini memungkinkan tim pengembang
untuk terus beradaptasi dengan perubahan kebutuhan dan melakukan perbaikan secara
berkelanjutan. Selain itu, Scrum juga mendukung kolaborasi antara pengembang dan
pemangku kepentingan, sehingga aplikasi yang dikembangkan dapat lebih sesuai
dengan ekspektasi pengguna. Pada penelitian ini, metodologi Scrum diterapkan untuk
membangun aplikasi pembayaran PAM berbasis web bagi Desa Pandanrejo. Proses
pengembangannya melibatkan beberapa tahap utama, yaitu perencanaan kebutuhan,
pengembangan fitur dalam sprint, pengujian, dan implementasi aplikasi di lingkungan
pengguna akhir. Adapun tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi:

1) Identifikasi kebutuhan sistem, yang dilakukan melalui wawancara dan
observasi terhadap sistem pembayaran PAM yang sudah berjalan di Desa
Pandanrejo.

2) Penyusunan product backlog, yaitu daftar fitur dan fungsi yang harus
dimiliki oleh aplikasi.

3) Pelaksanaan sprint, di mana pengembangan dilakukan dalam siklus tertentu
sesuai dengan prioritas fitur.

4) Pengujian dan evaluasi, untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai
dengan spesifikasi yang telah ditetapkan.

5) Implementasi dan pemeliharaan, termasuk pelatihan bagi pengguna serta
perbaikan berkelanjutan berdasarkan umpan balik yang diperoleh.

Dengan menggunakan metode ini, penelitian bertujuan untuk menghasilkan

sistem pembayaran PAM yang lebih efisien, mudah digunakan, dan dapat
diimplementasikan secara optimal dalam lingkungan Desa Pandanrejo.
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Tahapan Pengembangan

Metode pengembangan sistem mengacu pada metode Scrumyang merupakan
sebuah metode yang mudah dikontrol, fleksibel, memuat strategi pengembangan
menyeluruh dimana seluruh tim bekerja sebagai satu unit untuk mencapai goalyang

a s
7 Backlog

sama|2].

SCRUM
Agile
Methodology

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Metode Scrum Agile[3].

Dalam metodologi Scrum, pengembangan perangkat lunak dilakukan dalam
siklus yang disebut Sprint, yang terdiri dari beberapa tahapan utama, yaitu Product
Backlog, Sprint Planning, Sprint Execution, Daily Scrum, Sprint Review, dan Sprint
Retrospective. Berikut adalah penjelasan masing-masing tahapan yang diterapkan
penelitian ini:

1)

2)

3)

4)

Product Blog

Product Backlog adalah daftar fitur dan kebutuhan aplikasi yang akan
dikembangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan pengguna. Pada tahap
ini, dilakukan identifikasi terhadap kebutuhan sistem pembayaran PAM di
Desa Pandanrejo melalui observasi, wawancara dengan pengguna, dan
analisis sistem yang telah berjalan. Beberapa fitur utama yang dimasukkan
dalam product backlog antara lain managemen data pelanggan, pencatatan
penggunaan air, pembuatan tagihan otomatis, riwayat pembayaran.

Sprint Planning

Sprint Planning adalah tahap perencanaan sprint, di mana tim menentukan
daftar fitur yang akan dikembangkan dalam sprint tertentu berdasarkan
prioritas dan kompleksitas tugas. Sprint dalam penelitian ini direncanakan
dengan durasi dua minggu per siklus, dan setiap sprint menghasilkan sebuah
fitur atau peningkatan sistem yang dapat digunakan.

Sprint Backlog

Pada tahap ini, daftar tugas pengembangan fitur telah ditentukan sesuai
dengan perencanaan sprint. Sprint Backlog mencakup tugas-tugas yang akan
dikerjakan tim pengembang menggunakan teknologi yang telah ditentukan,
seperti PHP (Native), MySQL, dan JavaScript untuk tampilan antarmuka.

Daily Scrum

Daily Scrum adalah pertemuan harian tim pengembang untuk membahas
progres pekerjaan, hambatan yang dihadapi, dan langkah selanjutnya. Setiap
hari, tim melakukan pertemuan singkat di mana setiap anggota tim
melaporkan kemajuan pekerjaannya, hambatan yang dihadapi, dan rencana
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untuk hari berikutnya (Mustika 2024; Saputra and Widiansyah 2023). Setiap
anggota tim memberikan laporan singkat terkait tugas yang telah
diselesaikan, sedang dikerjakan, atau mengalami kendala.

5) Sprint Review
Sprint Review dilakukan di akhir setiap sprint untuk mendemonstrasikan
fitur yang telah dikembangkan kepada pemangku kepentingan, seperti
pengelola PAM Desa Pandanrejo. Pada tahap ini, dilakukan evaluasi terhadap
fitur yang sudah ada dan menerima umpan balik untuk penyempurnaan
lebih lanjut.

Alat dan Teknologi yang Digunakan

Dalam pengembangan aplikasi pembayaran PAM Desa Pandanrejo, digunakan
berbagai alat dan teknologi yang mendukung pengolahan data, tampilan antarmuka,
serta penyimpanan informasi. Aplikasi ini dikembangkan menggunakan framework
native, tanpa menggunakan framework pihak ketiga, dengan bahasa pemrograman PHP,
CSS, JavaScript, dan HTML. PHP digunakan untuk pengolahan data di sisi backend,
mengubah membaca, membuat, menghapus (Nugraha, Prasetijo, and Eridani 2022) dan
interaksi dengan database, sedangkan CSS berfungsi untuk mendesain tampilan
antarmuka agar lebih menarik dan responsif. JavaScript digunakan untuk meningkatkan
interaktivitas halaman web, sementara HTML bahasa scripting yang dapat
menghasilkan website (Widianto et al. 2021), membangun struktur dasar tampilan
aplikasi. Sistem manajemen basis data yang digunakan adalah MySQL, yang berfungsi
untuk menyimpan informasi pelanggan, tagihan, serta riwayat pembayaran. Untuk
menjalankan aplikasi secara lokal, digunakan Laragon sebagai server lokal sesuai
permintaan desa. Laragon dipilih karena ringan, mudah dikonfigurasi, serta kompatibel
dengan PHP dan MySQL, sehingga memungkinkan aplikasi berjalan tanpa memerlukan
koneksi internet.

Dalam proses pengembangannya, digunakan beberapa alat bantu untuk
meningkatkan efisiensi kerja. Visual Studio Code digunakan sebagai code editor utama
karena memiliki fitur yang mendukung produktivitas pengembangan. Selain itu, aplikasi
diuji menggunakan beberapa browser seperti Google Chrome dan Mozilla Firefox untuk
memastikan kompatibilitas dan responsivitas tampilan di berbagai platform.

Metode Pengujian

Pengujian dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode User Acceptance
Testing (UAT). UAT merupakan proses pengujian yang bertujuan untuk mengevaluasi
apakah sistem yang dikembangkan telah memenuhi kebutuhan pengguna dan dapat
digunakan dengan baik dalam lingkungan operasional (Naufal Fawwazi et al. 2024).
Oleh karena itu, diperlukan pengujian User Acceptance Test UAT) untuk menilai sejauh
mana sistem ini memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna. Dalam implementasinya,
pengujian dilakukan dengan melibatkan perangkat desa sebagai pengguna utama
aplikasi pembayaran PAM. Dalam konteks website, usability testing dapat membantu
mengidentifikasi kelemahan dan kendala yang dihadapipengguna dalam mengakses
website tersebut. Berdasarkan hasil pengujian, sistem dinilai telah relevan dengan
kebutuhan pengguna, terutama dalam mempermudah pencatatan pembayaran dan
pengelolaan data pelanggan. Namun, perangkat desa memberikan masukan bahwa
bagian laporan masih perlu ditingkatkan. Sebagai respons terhadap kebutuhan tersebut,
aplikasi telah dilengkapi dengan fitur pelaporan yang lebih komprehensif, seperti total
pemasukan dan total tunggakan yang dapat diakses menggunakan filter berdasarkan
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hari, bulan, atau tahun. Fitur ini bertujuan untuk mempermudah perangkat desa dalam
memantau dan menganalisis data keuangan secara lebih fleksibel. Dengan hasil
pengujian ini, dapat disimpulkan bahwa aplikasi telah memenuhi kebutuhan utama
pengguna, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang dapat ditingkatkan lebih
lanjut untuk meningkatkan fungsionalitas sistem.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

User Story berfungsi untuk mendefinisikan berbagai jenis pengguna sistem serta
tujuan yang ingin mereka capai. Penyusunan daftar user story ini sangat krusial, karena
akan menjadi dasar dalam proses pengembangan sistem yang akan datang.

Tabel 1.
User Story

Pengguna Tujuan Manfaat
Tipe Login akun Dapat masuk ke dalam sistem
Admin Melayani pembayaran Dapat melayani pelanggan dalam melakukan pembayaran

pelanggan PAM desa
Tipe Login akun Dapat masuk ke dalam sistem
Master Input data pelanggan baru Dapat menginput data pelanggan baru

Melihat data pelanggan Dapat melihat semua data pelanggan yang berlangganan

PAM desa Pandanrejo. Selain itu, juga dapat mengedit
maupun menghapus data pelanggan tersebut

Input baca meter Dapat menginput data baca meter setiap pelanggan.
Dalam hal ini salah satunya adalah menginputkan jumlah
pemakaian air dalam m?3

Melayani pembayaran Dapat melayani pelanggan dalam melakukan pembayaran

pelanggan PAM desa

Melihat daftar transaksi Dapat melihat seluruh daftar transaksi yang pernah
dilakukan

Product Backlog adalah langkah awal dalam pengembangan sistem dengan
menggunakan metode Scrum. Pada tahap ini, berbagai elemen penting akan dihasilkan,
termasuk proses bisnis, aktor, aktivitas bisnis, dan struktur sistem. Isi dari Product
Backlog diperoleh melalui identifikasi user story yang telah dilakukan sebelumnya, serta
analisis literatur yang relevan dengan sistem yang sedang dikembangkan. Product
Backlog yang telah disusun dan diorganisir berdasarkan user story dan analisis literatur
ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2.
Product Backlog
No Item Prioritas
1 Desain Basis Data Tinggi
2 Perancangan Sistem Tinggi
3 Halaman Login Tinggi
4 Beranda (Homepage) Rendah
5 Menu Halaman Input Pelanggan Baru  Tinggi
6 Menu Halaman Data Pelanggan Sedang
7 Menu Halaman Input Baca Meter Tinggi
8 Menu Halaman Daftar Tunggakan Tinggi
9 Halaman Invoice Sedang
10 Halaman Daftar Transaksi Sedang
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Setelah menyusun Product Backlog yang ditunjukkan pada Tabel 2, langkah
selanjutnya adalah memvisualisasikan proses dan struktur sistem yang akan
dikembangkan. Visualisasi ini mencakup beberapa diagram penting, seperti Diagram
Alir (flowchart), Entity-Relationship Diagram (ERD), dan Use Case Diagram. Dengan
ketiga diagram ini, tim pengembang dapat memiliki pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai sistem yang akan dibangun.

1) Diagram Alir (flowchart)
Flowchart digunakan untuk menggambarkan alur proses bisnis secara rinci,

membantu tim memahami langkah-langkah yang terlibat dalam sistem.
Flowchart dari sistem ini dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 2. Flowchart

2) Entity-Relationship Diagram (ERD)
Entity-Relationship Diagram (ERD) berfungsi untuk menggambarkan hubungan
antara entitas dalam basis data, sehingga memberikan pemahaman yang jelas

mengenai struktur data yang diperlukan.

Gambar 3. ERD
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3) Use Case Diagram
Use Case Diagram berfungsi untuk mengidentifikasi interaksi antara pengguna dan
sistem, serta menggambarkan berbagai skenario penggunaan. Use Cas Diagram
untuk sistem ini dapat dilihat pada Gambar 3.

Sistem Pembayaran PAM Desa Pandanrejo

......

Gambar 4. Use Case Diagram

Sprint tahap ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu sprint planning dan sprint
backlog. Rencana pekerjaan yang akan diselesaikan terdapat di sprint planning. Sprint
planning pada sistem ini dijelaskan pada tabel 3.

Tabel 3.
Sprint Planning
Pengguna Fitur E:ltll::%m
Semua jenis pengguna Login 1
(Admin maupun Master)  Beranda (Homepage) 1
Daftar tunggakan (melayani pembayaran 5
dan invoice)
Master Menu halaman input pelanggan baru 2
Menu halaman input baca meter 3
Menu halaman data pelanggan 2
Menu halaman daftar transaksi 2

Selanjutnya, sprint backlog menetapkan rangkaian prioritas fitur yang akan
dikerjakan, memastikan bahwa fitur yang dihasilkan berfungsi sesuai dengan harapan
dan kebutuhan pengguna. Rangkaian tersebut dapat dilihat pada tabel 4 dan 5.
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Sprint Backlog pada Sprint 1
Pengguna Fitur Uruta.m
Pengerjaan
Semua jenis pengguna  Login Ke-1
(Admin maupun Input pelanggan baru Ke-3
Master) Input baca meter Ke-2
Halaman data pelanggan Ke-4
Tabel 5.
Sprint Backlog pada Sprint 2
Pengguna Fitur Urutan
Pengerjaan
Semua jenis pengguna  Daftar tunggakan Ke-1
(Admin maupun (melayani pembayaran
Master) dan invoice)
Halaman daftar transaksi Ke-2
Beranda (Homepage) Ke-3

Daily Scrum, Selama proses sprint, tim secara rutin mengadakan pertemuan yang
disebut Daily Scrum. Pertemuan ini bertujuan untuk menyelaraskan pekerjaan yang
telah diselesaikan, mendiskusikan hambatan atau tantangan yang dihadapi, serta
memperbarui rencana kerja jika diperlukan. Dalam sesi ini, tim membahas kemajuan
yang telah dicapai dalam sprint, serta tugas yang sedang dikerjakan, dan menetapkan
langkah-langkah selanjutnya untuk mencapai tujuan sprint dengan efisien. Pada sprint 1
yang memiliki panjang sprint 8 hari, tim memulai sprint dengan kecepatan yang baik
dan menyelesaikan tugas lebih cepat dari yang diharapkan pada hari 0-2, seperti
ditunjukkan oleh garis oranye (Actual Remaining Effort) yang berada di bawah garis
biru (Ideal Remaining Effort). Pada hari 3-5, kecepatan tim mulai menurun akibat
hambatan, seperti bug yang ditemukan, menyebabkan sisa usaha aktual hampir sejajar
dengan usaha ideal. Pada hari 6-8, kemajuan tim stabil dan mereka tetap berada di jalur
yang diharapkan, menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan estimasi ideal, dengan garis
oranye bertemu dengan garis biru di akhir hari ke-8. Secara keseluruhan, tim
menunjukkan kemampuan untuk menyelesaikan tugas lebih cepat dari yang diharapkan
pada awal sprint, dan meskipun ada beberapa kendala di tengah sprint, mereka berhasil
mengatasi dan menyelesaikan semua tugas sesuai rencana pada akhir sprint. Kegiatan
sprint 1 digambarkan dalam bentuk bagan seperti pada gambar 5.

Hal. 1110



Jurnal Rekayasa Sistem Informasi dan Teknologi
Volume 2, No 3 — Februari 2025
e-ISSN . 3025-888)( Jareal Lekagasa Sislem Iniormasl das Taknelag

Burndown Chart

— | d0at Remaining Fffort

Gambar 5. Burndown Chart Sprint 1

Selanjutnya pada sprint 2 yang juga memiliki panjang sprint 8 hari juga, tim
mengalami tantangan di awal sprint. Pada hari 0-4, nilai Actual Remaining Effort berada
di atas Ideal Remaining Effort, menunjukkan bahwa tim mengalami keterlambatan dari
estimasi yang telah ditetapkan. Hal ini disebabkan oleh beberapa masalah, termasuk
bug dan kendala teknis yang menghambat kemajuan. Namun, pada hari 5-8, tim berhasil
meningkatkan kecepatan kerja mereka setelah menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi sebelumnya. Garis oranye (Actual Remaining Effort) mulai mendekati garis
biru (Ideal Remaining Effort), menandakan bahwa tim berhasil menyelesaikan sisa
pekerjaan sesuai dengan estimasi ideal. Di akhir hari ke-8, garis oranye bertemu dengan
garis biru, menunjukkan bahwa semua tugas berhasil diselesaikan tepat waktu. Secara
keseluruhan, tim menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi dan mengatasi
hambatan, seperti yang digambarkan dalam burndown chart pada gambar ini.

Burndown Chart

——| Rema flont

Gambar 6. Burndown Chart Sprint 2

Sprint Review, Setelah rangkaian sprint selesai dilaksanakan, aplikasi yang
dihasilkan akan didemonstrasikan pada tahap sprint review. Pada tahap ini, aplikasi
akan diperiksa secara berkala untuk mengevaluasi perkembangan yang telah dicapai
dan memastikan bahwa produk yang dibangun memenuhi kebutuhan pengguna.
Berikut ini adalah hasil implementasi kode yang telah dilakukan.

a) Halaman Login
Halaman ini digunakan supaya pengguna dapat masuk ke dalam aplikasi yang
dimana membutuhkan data nama dan password yang sesuai.
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Gambar 7. Halaman Login

b) Beranda (Homepage)
Halaman ini digunakan sebagai halaman utama ketika pengguna berhasil masuk
ke dalam aplikasi. Selain itu, pada halaman beranda ini terdapat menu menu inti

dari aplikasi yang dibuat.

—
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Pelanggan Baru

Input Baca
- Meter
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Gambar 8. Halaman Beranda

c) Menu Halaman Input Pelanggan Baru
Halaman ini digunakan supaya pengguna dapat menambahkan data pelanggan
yang ingin berlangganan PAM desa Pandanrejo.
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Gambar 9. Halaman Input Pelanggan Baru
d) Menu Halaman Data Pelanggan

Halaman ini digunakan pengguna untuk melihat, mengedit, maupun menghapus
data pelanggan yang ada.
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Gambar 10. Halaman Data Pelanggan

e) Menu Input Baca Meter

Halaman ini digunakan untuk menambahkan data baca meter setiap pelanggan
Data yang ditambahkan salah satunya adalah
mencakupjumlah pemakaian air yang telah digunakan, tagihan, dan biaya yang

dalam bulan tertentu.

lain.

Norek  Mama Pelanggan

f) Menu Halaman Daftar Tunggakan

&' Input Baca Meter

Alaman

NCHCTIT TRV T

Bulan Sebelarn  Bulan Sast inl  Pemakaion Bulan Set

 Gambar 11.'Héié'rr.1an Input-Baca Meter

Halaman ini digunakan untuk menampilkan tunggakan pelanggan yang dalam
hal ini berupa tagihan sekaligus untuk melayani pembayaran pelanggan yang
ingin melunasi tagihan pada bulan tertentu, yakni dengan menekan tombol
konfirmasi.. Pada halaman ini juga dapat mengedit data input baca meter pada
poin sebelumnya yang mana bertujuan apabila terdapat kesalahan angka input
baca meter. Selain itu, pada halaman ini juga terdapat informasi yang berapa
yang sudah lunas dan yang masih memiliki tagihan dimana informasi tersebut
dapat berguna untuk laporan.
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Gambar 12. Halaman Daftar Tunggakan

g) Invoice

Halaman ini berisi informasi mengenai pelanggan, jumlah pemakaian air, tagihan
dan sebagainya. Pada aplikasi yang dibuat, halaman ini digunakan sebagai struk
pembayaran. Selain itu, terdapat fitur potongan yang dapat digunakan pengguna
apabila ingin menambahkan potongan.

Badun Usahia Milik Desa (BUMIDs)
Pengelola Air Misum Desa (PAMDes)
"Tirto Wening"

11 Papa Prmmmsnys 30 01 Diese Pawimrmps Eovwmme Wage Kabwpems Mabing
Koode Por 89128 Trd{ ORIZ 2005 W04

stay

Bk Mergoanaken Alt

Gambar 13. Invoice

h) Menu Halaman Daftar Transaksi
Halaman ini digunakan untuk menampilkan transaksi yang telah berlangsung. Di
dalamnya terdapat beberapa informasi yang dapat memudahkan pengguna
dalam melakukan pembuatan laporan, dalam hal ini seperti jumlah transaksi
pada desa, rt, hari, bulan, maupun tahun tertentu berdasarkan filter yang
diterapkan.
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Gambar 14. Daftar Transaksi

Selanjutnya, dilakukan pengujian untuk memastikan bahwa fitur-fitur yang telah
dikerjakan pada sprint sebelumnya berfungsi dengan baik. Jika ditemukan fitur yang
belum memenuhi standar atau tidak berfungsi sesuai harapan, maka perbaikan dan
pengembangan akan dilakukan pada sprint berikutnya. Proses ini bertujuan untuk terus
meningkatkan kualitas aplikasi dan memastikan bahwa setiap iterasi membawa nilai
tambah bagi pengguna. Rincian pengujian yang telah dilakukan dijelaskan pada tabel 6.

Tabel 6.
Hasil Pengujian Aplikasi

Pengguna Skenario Pengujian Hasil Pengujian Validasi
Semua jenis Login menggunakan akun  Pengguna diarahkan menuju beranda Sukses
pengguna yang sesuai
(Admin Login menggunakan akun  Terdapat pesan akun tidak Sukses
maupun yang tidak ada di ditemukan
Master) database

Login menggunakan akun  Terdapat pesan password salah Sukses
yang ada di database
namun dengan password
yang tidak sesuai
Menuju halaman daftar Pengguna Berhasil diarahkan ke Sukses
tunggakan untuk halaman daftar tunggakan. Selain itu,
melayani pembayaran juga dapat melakukan konfirmasi
pelanggan pembayaran dan mengarah ke
invoice serta dapat mencetaknya
Mengedit data baca meter Dapat memperbarui data baca meter  Sukses
yang salah di halaman berupa jumlah pemakaian air yang
daftar tunggakan digunakan
Admin Menuju menu halaman Terdapat pesan “Hanya master yang  Sukses
input pelanggan baru bisa mengakses halaman ini”
Menuju menu halaman Terdapat pesan “Hanya master yang  Sukses
data pelanggan bisa mengakses halaman ini”
Menuju menu input baca  Terdapat pesan “Hanya master yang  Sukses
meter bisa mengakses halaman ini”
Menuju menu halaman Terdapat pesan “Hanya master yang  Sukses

daftar transaksi

bisa mengakses halaman ini”
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Pengguna Skenario Pengujian Hasil Pengujian Validasi
Master Menuju menu halaman Berhasil mengarah ke halaman input ~ Sukses
input pelanggan baru pelanggan baru
Menambahkan data Data pelanggan baru berhasil Sukses
pelanggan baru disimpan dan muncul di data
pelanggan
Menuju menu halaman Berhasil mengarah ke halaman data ~ Sukses
data pelanggan pelanggan dan bisa melihat,
mengedit, menghapus, serta mencari.
Menuju menu halaman Berhasil mengarah ke halaman input  Sukses
input baca meter baca meter
Memasukkan data baca Data input baca meter yang Sukses
meter pelanggan dilakukan Berhasil disimpan dan
muncul di halaman daftar tunggakan
Menuju menu halaman Berhasil mengarah ke halaman daftar Sukses
daftar transaksi transaksi dan dapat melihat seluruh

data transaksi yang telah
berlangsung. Selain itu, filter-filter
yang tersedia juga bisa diterapkan

Berdasarkan tabel hasil pengujian sebelumnya, dapat diketahui bahwa aplikasi
pembayaran PAM desa Pandanrejo telah berhasil dibuat dan diimplementasikan dengan
baik. Seluruh fitur, mulai dari login, halaman beranda, input pelanggan baru, halaman
data pelanggan, input baca meter, halaman invoice, hingga halaman daftar transaksi,
telah berfungsi sesuai dengan harapan dan telah selesai dikerjakan. Hasil ini
menunjukkan bahwa tim telah berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan dalam sprint.

KESIMPULAN

Bahwa aplikasi yang dirancang telah memenuhi kebutuhan pengguna, seperti
manajemen data pelanggan, input baca meter, pelayanan pembayaran, dan pelacakan
transaksi. Proses pengujian dan evaluasi yang dilakukan selama sprint review
memastikan bahwa setiap fitur berfungsi dengan baik dan sesuai dengan spesifikasi
yang telah ditetapkan. Dengan demikian, aplikasi ini tidak hanya memudahkan
pengelolaan sistem pembayaran PAMDES di Desa Pandanrejo, tetapi juga meningkatkan
akurasi dan kecepatan dalam pelayanan kepada masyarakat. Secara keseluruhan,
penelitian ini berhasil mencapai tujuannya untuk menciptakan sistem pembayaran
PAMDES yang efisien, mudah digunakan, dan dapat diimplementasikan secara optimal
dalam mendukung pengelolaan PAM di tingkat desa. Keberhasilan ini juga
menunjukkan potensi metode Scrum dalam perancangan dan pengembangan perangkat
lunak yang berorientasi pada kebutuhan pengguna dan lingkungan lokal.
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